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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat 

dan Hidayah-Nya jualah maka penyusunan revisi dokumen Penetapan Standar 

SPMI Universitas Sulawesi Tenggara (UNSULTRA) dapat diselesaikan sesuai 

dengan reivisi pada saat pelaksanaan pelatihan penyusunanDokumen SPMI yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI melalui 

pendampingan kegiatan Program Pembinaan Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) Belmawa oleh Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) mulai 

tanggal 19 September 2022 sampai dengan tanggal 12 November 2022.  

Rektor Universitas Sulawasi Tenggara menyambut baik atas tersusunnya 

Dokumen Penetapan Standar SPMI Universitas Sulawesi Tenggara 

(UNSULTRA) yang merupakan penyelarasan dari dokumen mutu yang sudah 

ada sebelumnya. Dokumen Penetapan Standar SPMI Universitas Sulawesi 

Tenggara (UNSULTRA) disusun sebagai pedoman dalam penetapan Standar 

SPMI baik bidang akademik dan non akademik, serta menjadi rujukan dalam 

penyusunan, pelaksanaan, pengendalian dan pengembangan Manual dan Standar 

SPMI Universitas Sulawesi Tenggara.  

Dokumen Penetapan Standar SPMI Universitas Sulawesi Tenggara 

(UNSULTRA) telah disusun berdasarkan hasil revisi, akan tetapi masih ada 

kekurangan-kekurangan substansi di dalamnya. Dengan demikian dokumen ini 

diharapkan akan menjadi standing point bagi perbaikan substantif selanjutnya 

karena mekanismen kerja diharapkan akan selalu dievaluasi dan dikembangkan 

secara teratur, berkala, dan terencana dalam kurun waktu satu periode yang 

dikenal dengan istilah siklus.  

Semua pihak yang bertanggung jawab akan keberhasilan penyelenggaraan 

Tridharma Perguruan Tinggi harus menjadikan dokumen kebijakan mutu sebagai 

pedoman kerja sehingga pencapaian semua kegiatan dapat diukur dengan 

mudah, dan upaya-upaya peningkatan pada siklus selajutnya dapat dengan 

mudah ditentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian 

 

1. Visi 

Visi Universitas Sulawesi Tenggara : Menjadi Perguruan Tinggi Unggul, inovatif 

dan bermartabat pada tahun 2035. 

Visi sebagaimana dimaksud memiliki makna : 

a. Unggul. Universitas yang mampu mempersiapkan generasi baru yang 

memiliki keunggulan untuk menjawab tantangan-tantangan yang sangat 

cepat sesuai dengan keahliannya yang disyaratkan dalam kompetisi global. 

b. lnovatif. Universitas yang mampu membangun sistem inovasi melalui 

penguatan kebijakan, kelembagaan, sumber daya, dan jaringan inovasi yang 

mampu memberikan solusi bagi permasalahan bangsa dan menjadi 

terobosan dalam penguatan ekonomi dan daya saing nasional. 

c. Bermartabat. Universitas yang bermartabat adalah universitas yang 

menjadikan civitas akademika mempunyai harga diri yang tinggi 

berpedoman pada keyakinan dasar nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur 

serta menghargai eksistensi hak asasi manusia. 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat dalam upaya mempertahankan keberlanjutan 

pembangunan regional dan nasional, 

b. Mengaplikasikan hasil-hasil pendidikan pengajaran dan penelitian yang 

berkualitas secara luas kepada masyarakat dan mendukung penyebaran 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni, 

c. Menguatkan sistem tata kelola Universitas yang transparan dan akuntabel 

sehingga mampu memberikan layanan prima dalam Pendidikan, 

d. Mengembangkan potensi mahasiswa di bidang penalaran, olahraga, seni, 

budaya dan kewirausahaan untuk membangun citra UNSULTRA ditingkat 

nasional dan internasional, 

e. Mengembangkan lingkungan universitas yang nyaman,aman dan 

berwawasan lingkungan, 

f. Meningkatkan kualitas pelaksanaan sistem penjaminan mutu perguruan 

tinggi untuk menjamin kepastian layanan kepada pemangku kepentingan. 

 

3. Tujuan 

Tujuan Unsultra seperti yang termuat dalam Statuta,antara lain : 
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a. Tersedianya layanan pendidikan bermutu, relevan dan berdaya saing, 

b. Tercapainya peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat, 

c. Tersedianya sistem tata kelola yang handal, 

d. Tercapainya peningkatan prestasi mahasiswa dalam kegiatan penalaran, 

seni 

dan budaya,olahraga serta kewirausahaan di tingkat nasional, 

e. Tersedianya sarana dan prasarana kampus yang nyaman,aman dan 

berwawasan lingkungan, 

f. Terbangunnya sistem penjaminan mutu akademik dan non akademik di 

semua fakultas lembaga dan unit-unit lainnya. 

4. Strategi Pencapaiannya 

Strategi Universitas Sulawesi Tenggara meliputi: 

1.  Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan secara berkelanjutan  

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan pengajaran serta hasil 

penelitian danpengabidian kepada masyarakat.  

3.  Menambah jumlah program studi dan pendidikan professional. 

4.  Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi melalui evaluasi dan monitoring yang efektif. 

5.  Meningkatkan disiplin, produktivitas, kuantitas dan kesejahteraan dosen 

dan staf administrasi serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

mahasiswa.  

6.  Meningkatkan peran alumni dalam mengembangkan Universitas. 

7.  Memperkuat kemitraan dengan berbagai lembaga donor, pemerintah 

dan lembaga swadaya masyarakat baik tingkat lokal, nasional dan 

internasional. 

8. Menciptakan kampus yang religius, indah dan aman. 

 

1.2  Latar Belakang Penyusunan Pengaturan Terkait 

Penetapan Standar Dalam SPMI Institusi 

 
Lembaga Penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah suatu program yang 

sangat penting dan wajib dilakukan kepada seluruh institusi penyelenggara 

pendidikan tinggi berdasarkan Undang- Undang No.12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti No 62 Tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, dan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

Penetapan Standar SPMI menjadi petunjuk praktis cara, langkah atau 

prosedur tentang bagaimana SN Dikti di Unsultra ditetapkan, dilaksanakan, 
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dievaluasi pelaksanaannya, dikendalikan pelaksanaannya, dan ditingkatkan 

mutunya secara berkelanjutan oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan pada semua aspek di Unsultra. Pemandu para pejabat struktural 

dan atau seluruh unit kerja pada bidang akademik dan non akademik dalam 

melaksanakan SPMI sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya 

masing-masing untuk mewujudkan terciptanya budaya mutu. Petunjuk 

bagaimana kriteria, standar, dan sasaran dikembangkan, ditetapkan dalam 

Standar SPMI, dievaluasi, dikendalikan, dan ditingkatkan mutunya secara 

berkelanjutan. 
 

1.3. Tujuan dan Sasaran Penyusunan Pengaturan Terkait Penetapan 

Standar DalamSPMI Unsultra 

 

Pengaturan terkait Penetapan standar dalam SPMI Universitas Sulawesi 

Tenggara (Unsultra) merupakan turunan dari Manual Mutu Unsultra yang 

bertujuan dalam membuat pengaturan terkait Penetapan standar institusi yang 

dijadikan sebagai panduan dalam melaksanakan standar yang telah ditetapkan 

oleh Unsultra melalui Manual Mutu dan SOP yang sudah ditetapkan. Sasaran 

pemanfaatan pengaturan Penetapan standar adalah peningkatan mutu, efisiensi 

dan efektivitas kinerja di seluruh unit kerja di Universitas Sulawesi Tenggara. 
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BAB II 

PENGATURAN TERKAIT PENETAPAN STANDAR DALAM SPMI 

UNIVERSITAS SULAWESI TENGGARA 

 

Dalam upaya pelaksanaan dan pemenuhan standar yang telah ditetapkan, tiap 

unit kerja yang telah diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan standar 

mutu perlu melaksanakan mekanisme sebagai berikut: 

Penetapan standar dilakukan melalui prosedur sebagai berikut  

1. Menjadikan Visi dan Misi UNSULTRA sebagai titik tolak dan tujuan akhir dari 

mulai merancang sampai menetapkan standar.  

2. Mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-undangan yang 

relevan dengan aspek lingkup standar SPMI.  

3. Mencatat norma-norma hukum atau syarat yang tercantum dalam peraturan 

perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi.  

4. Melakukan evaluasi diri dengan menerapkan analisa SWOT.  

5. Melaksanakan studi pelacakan tentang aspek yang hendak dibuat standarnya 

terhadap kepentingan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi di 

UNSULTRA.  

6. Merumuskan draf awal standar dengan menggunakan rumus ABCD.  

7. Melakukan Uji Publik dengan mensosialisasikan standar dalam rapat pleno di 

lingkungan UNSULTRA untuk mendapatkan masukkan.  

8. Menyempurnakan standar atau merumuskan kembali standar dengan 

memperhatikan masukkan dari unit kerja di UNSULTRA.  

9. Melakukan pengendalian dan verifikasi tentang pernyataan standar untuk 

memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan.  

10. Mensahkan dalam bentuk surat keputusan Rektor UNSULTRA. 
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BAB III 

CAKUPAN PENGATURAN 

 

3.1. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang Menjalankan Pengaturan 

1. Rektor bertanggungjawab dalam penetapan SOP, 

2. Rektor, Wakil Rektor, Dekan/Direktur, Ketua Lembaga, Kepala Unit 

pelaksana Teknis, Ketua Program Studi, dan Kepala Biro bertanggungjawab 

melaksanakan seluruh Standar Pendidikan Tinggi yang sudah ditetapkan. 

3. Kepala unit kerja bertanggungjawab membuat SOP setiap proses yang belum 

memiliki prosedur proses dibantu oleh Badan Penjaminan Mutu (BPjM). 

4. Seluruh Wakil Rektor bertanggungjawab melakukan pemeriksaan terhadap 

draf SOP sesuai dengan tanggung jawabnya. 

5. Kepala unit kerja bertanggungjawab mendokumentasikan pelaksanaan 

prosedur proses secara efektif dan sistematis. 

 

3.2. Standar Pendidikan Tinggi 

Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Universitas Sulawesi Tenggara 

(Unsultra) adalah: 

1. STANDAR PENDIDIKAN 

 

a) Standar Kompetensi Lulusan 

b) Standar Isi Pembelajaran 

c) Standar Proses Pembelajaran 

d) Standar Penilaian Pembelajaran 

e) Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

f) Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

g) Standar Pengelolaan Pembelajaran 

h) Standar Pembiayaan Pembelajaran 

 

2. STANDAR PENELITIAN 

 

a) Standar Hasil Penelitian 

b) Standar Isi Penelitian 

c) Standar Proses Penelitian 

d) Standar Penilaian Penelitian 

e) Standar Peneliti 

f) Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

g) Standar Pengelolaan Penelitian 

h) Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 
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3. STANDAR PENGABDIAN 

 

a) Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

b) Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

c) Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

d) Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

e) Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

f) Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

g) Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

h) Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

4. STANDAR TAMBAHAN 

 

a) Standar Pengelolaan Keuangan 

b) Standar Unit Bisnis 

c) Standar Sarana dan Prasaran 

d) Standar Sistem informasi 

e) Standar Kerjasama 

f) Standar Internasionalisasi 

g) Standar Promosi 

h) Standar Kekayaan Intelektual 

i) Standar Humas dan Protokol 

Setiap Standar SPMI yang ditetapkan tersebut dilengkapi dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan Formulir. SOP merupakan suatu mekanisme 

yang harus dilalui untuk melakukan suatu aktivitas atau suatu proses dari 

seluruh isi Standar SPMI yang telah ditetapkan. SOP dibuat untuk merinci cara 

atau metode untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan. SOP disusun 

dalam rangka untuk meningkatkan efektifitas kinerja seluruh unit kerja dalam 

melaksanakan aktivitas sesuai dengan Kebijakan SPMI dan Standar SPMI yang 

ditetapkan dan sebagai sarana mengkomunikasikan pelaksanaan aktvitas seusai 

dengan Kebijakan SPMI dan Standar SPMI yang telah ditetapkan, serta untuk 

melaksanakan penilaian terhadap proses dan mengendalikan aktivitas. 

SOP disusun dalam bentuk buku pedoman yang disesuaikan dengan 

peruntukannya untuk keperluan pelaksanaan Standar SPMI agar seluruh unit 

kerja di tingkat Universitas, Fakultas, Program Pascasarjana, Lembaga, dan Biro 

paham tentang apa yang harus dilakukan untuk mengendalikan Standar SPMI 

yang telah ditetapkan agar isi Standar SPMI terpenuhi. 
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